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Abstract

This study aims to examine the impact of motivation classes on enhancing participants’
self-awareness and reinforcing their life values. Utilizing a quantitative approach with
a pre-test and post-test experimental design, the study involved 186 respondents who
participated in the motivation classes. The instrument used was a closed-ended
questionnaire with a 1-4 Likert scale, measuring the two main variables. The Wilcoxon
Signed Rank Test results showed significant differences in both variables, with a p-
value of 0.000 for self-awareness and reinforcement of life values, indicating that the
motivation classes had a positive effect on improving self-awareness and strengthening
life values. Furthermore, the results of the Spearman's Rank Correlation analysis
revealed a significant positive correlation between increased self-awareness and
reinforcement of life values (r = 0.62, p = 0.000). These findings support the theory that
enhanced self-awareness is associated with strengthened life values, which in turn can
improve individuals’ psychological well-being. Overall, the study concludes that
motivation classes can serve as an effective means of personal development, positively
impacting self-awareness and life values, and contributing to individual well-being.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak kelas motivasi terhadap peningkatan
kesadaran diri dan penguatan nilai hidup peserta. Menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen pre-test dan post-test, penelitian ini melibatkan 186
responden yang mengikuti kelas motivasi. Instrumen yang digunakan adalah angket
tertutup dengan skala Likert 1-4, yang mengukur kedua variabel utama. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan perbedaan signifikan pada kedua variabel,
dengan p-value = 0.000 untuk kesadaran diri dan penguatan nilai hidup,
mengindikasikan bahwa kelas motivasi berpengaruh positif terhadap peningkatan
kesadaran diri dan penguatan nilai hidup. Selain itu, hasil analisis Spearman's Rank
Correlation menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara peningkatan kesadaran
diri dan penguatan nilai hidup (r = 0.62, p = 0.000). Temuan ini mendukung teori bahwa
peningkatan kesadaran diri berhubungan dengan penguatan nilai hidup, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Secara keseluruhan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa kelas motivasi dapat menjadi sarana efektif dalam
pengembangan diri, dengan dampak positif pada kesadaran diri dan nilai hidup, serta
memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan individu.

Kata Kunci : Kelas Motivasi, Kesadaran Diri, Penguatan Nilai Hidup
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Pendahuluan

Peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis individu merupakan salah
satu tujuan utama dalam berbagai pendekatan pengembangan diri (Arifurrohman &
Crismono, 2025; Hamdanah & Crismono, 2024; Murcahyanto et al., 2023; Putro &
Mariyati, 2024; Rai et al., 2018; Sumakul & Ruata, 2020). Salah satu metode yang
populer dalam meraih tujuan tersebut adalah melalui kelas motivasi. Kelas motivasi
telah lama digunakan sebagai alat untuk meningkatkan motivasi individu dalam
menghadapi tantangan hidup dan mencapai tujuan pribadi (Gupta, 2025; Ozlii & Duran,
2025; Susanto et al., 2025). Dalam banyak penelitian, kelas motivasi terbukti efektif
dalam membantu individu untuk mengubah pola pikir dan merencanakan hidup mereka
dengan lebih terarah. Namun, dampak kelas motivasi terhadap dimensi psikologis yang
lebih dalam, seperti kesadaran diri dan penguatan nilai hidup, masih membutuhkan
penelaahan lebih lanjut (Antonopoulou, 2024; Larrivee, 2000; London et al., 2023).

Kesadaran diri merupakan konsep yang sangat penting dalam psikologi positif dan
pengembangan diri. Menurut Abdelazim & Baragash (2020), kesadaran diri adalah
kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi serta reaksi diri sendiri dalam
berbagai situasi. Individu yang memiliki kesadaran diri yang tinggi cenderung lebih
mampu mengelola emosi mereka dengan baik dan membuat keputusan yang lebih
bijaksana. Sebagai sebuah keterampilan, kesadaran diri dapat ditingkatkan melalui
pelatihan dan pengalaman tertentu, salah satunya melalui kelas motivasi yang dirancang
untuk merangsang refleksi diri dan introspeksi (Akbar et al., 2025; Crismono et al.,
2025; Javed, 2018; Moon et al., 2025; Rodionov, 2020).

Di sisi lain, penguatan nilai hidup juga memainkan peran kunci dalam
kesejahteraan psikologis. Nilai hidup adalah prinsip-prinsip dasar yang menjadi
pegangan hidup seseorang, yang mencakup tujuan hidup, keyakinan, dan pandangan
hidup. Menurut Samarh & Khudari (2025), nilai hidup dapat memberikan arah dan
makna yang jelas dalam kehidupan seseorang, serta membimbing individu dalam
menghadapi dilema dan tantangan hidup. Penguatan nilai hidup dapat membantu
seseorang untuk lebih fokus pada apa yang benar-benar penting bagi mereka, sehingga
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan (Amalia et al., 2023; Nurjanah et al.,
2023; Soesanto, 2025; Zuldafrial, 2015).
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Fenomena peningkatan kesadaran diri dan penguatan nilai hidup melalui kelas
motivasi dapat dijelaskan melalui teori komunikasi, khususnya interaksionisme simbolik
dan konstruksi sosial atas realitas. Menurut Mead dan Fink, individu membentuk
makna diri melalui interaksi simbolik yang terjadi dalam komunikasi sosial, termasuk
dalam konteks kelas motivasi di mana peserta membentuk pemahaman baru tentang diri
dan nilai hidup melalui pengalaman reflektif dan simbol yang disampaikan fasilitator
(Fink, 2015; Mead et al., 2022). Selain itu, Berger & Luckmann (1966) menjelaskan
bahwa realitas sosial dibentuk dan dilegitimasi melalui komunikasi berulang, sehingga
interaksi dalam kelas motivasi menjadi proses sosial yang membentuk realitas baru bagi
peserta tentang siapa mereka dan apa yang penting dalam hidup. Proses ini juga
didukung oleh teori kognisi sosial Bandura (1986), yang menyatakan bahwa individu
belajar dan menginternalisasi nilai melalui observasi model perilaku, seperti motivator
atau peserta lain yang mengalami transformasi positif. Dengan demikian, teori-teori
komunikasi ini memperkuat temuan bahwa kelas motivasi dapat menjadi ruang
komunikasi transformatif yang efektif dalam membentuk kesadaran diri dan nilai hidup
peserta.

Meskipun banyak penelitian yang mengkaji dampak kelas motivasi terhadap
peningkatan motivasi dan pencapaian tujuan, sedikit sekali penelitian yang
mengeksplorasi secara spesifik bagaimana kelas motivasi mempengaruhi dua dimensi
psikologis yang lebih mendalam seperti kesadaran diri dan penguatan nilai hidup. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak kelas motivasi
terhadap peningkatan kesadaran diri dan penguatan nilai hidup, serta untuk
mengeksplorasi hubungan antara kedua dimensi tersebut dalam konteks pengembangan
diri.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
bagaimana kelas motivasi dapat menjadi sarana efektif untuk mendorong individu
mencapai tingkat kesadaran diri yang lebih tinggi dan memperkuat nilai hidup mereka.
Temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dasar bagi
pengembangan kelas motivasi yang lebih terarah dan berbasis pada prinsip-prinsip
psikologi positif, yang dapat memberikan dampak lebih besar terhadap kesejahteraan

individu.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus pada
pengkajian dampak kelas motivasi terhadap peningkatan kesadaran diri dan penguatan
nilai hidup peserta. Untuk itu, terdapat tiga rumusan masalah utama yang hendak
dijawab. Pertama, bagaimana dampak kelas motivasi terhadap peningkatan kesadaran
diri peserta. Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat
perubahan signifikan dalam tingkat kesadaran diri individu setelah mengikuti kelas
motivasi, serta apakah kegiatan tersebut dapat membantu peserta dalam memahami
emosi dan perilaku mereka sendiri. Kedua, apakah kelas motivasi berpengaruh terhadap
penguatan nilai hidup peserta. Penelitian akan menilai sejauh mana peserta mengalami
peningkatan dalam memperjelas dan memperkuat nilai-nilai hidup yang mereka anut
setelah mengikuti kelas motivasi. Ketiga, apa hubungan antara kesadaran diri dan
penguatan nilai hidup setelah mengikuti kelas motivasi. Penelitian ini juga diarahkan
untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan atau korelasi antara peningkatan
kesadaran diri dengan penguatan nilai hidup yang dialami oleh peserta setelah mereka
mengikuti kelas motivasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis dampak kelas motivasi
terhadap dua dimensi psikologis utama, yaitu kesadaran diri dan penguatan nilai hidup.
Tujuan pertama adalah untuk menganalisis dampak kelas motivasi terhadap peningkatan
kesadaran diri peserta, khususnya dalam hal kemampuan mereka untuk mengenali dan
memahami perasaan serta perilaku mereka dalam berbagai situasi kehidupan. Tujuan
kedua adalah untuk menilai pengaruh kelas motivasi terhadap penguatan nilai hidup
peserta, yang mencakup aspek-aspek seperti tujuan hidup, keyakinan, serta prinsip-
prinsip dasar yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, tujuan
ketiga dari penelitian ini adalah mengeksplorasi hubungan antara kesadaran diri dan
penguatan nilai hidup setelah mengikuti kelas motivasi, guna mengetahui apakah
terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut pada diri peserta setelah

mereka mengikuti program motivasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
pre-test dan post-test untuk mengkaji dampak kelas motivasi terhadap kesadaran diri
dan penguatan nilai hidup (Creswell, 2007; Crismono, 2024). Instrumen yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan skala Likert 1-4, yang
digunakan untuk mengukur kedua variabel utama, yaitu kesadaran diri dan penguatan
nilai hidup (Creswell, 2019; Crismono, 2023). Skala Likert ini memiliki empat pilihan
jawaban yang menggambarkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden
terhadap pernyataan yang diberikan, yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju,
(3) Setuju, dan (4) Sangat Setuju.

Sampel penelitian ini terdiri dari 186 responden, yang dipilih secara purposive
sampling dengan kriteria tertentu, seperti partisipasi dalam kelas motivasi yang
terstruktur. Responden akan diberikan angket pada dua tahap, yaitu pre-test sebelum
mengikuti kelas motivasi dan post-test setelah kelas motivasi selesai, untuk mengukur
perubahan pada variabel yang diteliti.

Karena data yang diperoleh dari skala Likert bersifat ordinal, yang artinya data
tersebut mengurutkan tingkat persetujuan tanpa asumsi jarak yang tetap antara setiap
kategori, maka analisis statistik yang digunakan adalah statistik non-parametrik. Untuk
menganalisis perbedaan antara skor pre-test dan post-test pada kedua variabel, peneliti
akan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini cocok digunakan untuk data
ordinal yang tidak memenuhi asumsi distribusi normal dan akan menguji apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kondisi pengukuran (pre-test dan post-
test) (Crismono, 2023).

Analisis non-parametrik ini memungkinkan peneliti untuk menggali pengaruh kelas
motivasi terhadap kesadaran diri dan penguatan nilai hidup tanpa harus mengasumsikan
distribusi data tertentu, menjadikannya metode yang tepat untuk data yang dihasilkan
dari skala Likert.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS, hasil
penelitian dapat disajikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Sampel

Jumlah total responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 186 responden.
Responden dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria individu yang telah

mengikuti kelas motivasi yang terstruktur. Data diperoleh melalui angket tertutup
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dengan skala Likert 1-4 yang digunakan untuk mengukur dua variabel utama: kesadaran
diri dan penguatan nilai hidup.
2. Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test, dilakukan uji normalitas
untuk memastikan bahwa data pre-test dan post-test tidak terdistribusi normal.
Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0.05, yang menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal.
Oleh karena itu, analisis menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test
dipilih sebagai metode yang tepat.

o Distribusi Pre-test Kesadaran Diri Distribusi Post-test Kesadaran Diri
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Gambar 1. Distribusi Skor Pra-tes dan Pasca-tes pada Penguatan Kesadaran Diri dan Nilai-Nilai Hidup

Hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk untuk data pre-test dan post-test pada variabel Kesadaran Diri dan
Penguatan Nilai Hidup. Berdasarkan grafik distribusi yang diperoleh, data untuk pre-
test dan post-test pada kedua variabel menunjukkan kecenderungan tidak terdistribusi
normal. Hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai p yang sangat kecil untuk semua variabel.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai p
Pre-test Kesadaran Diri 1.74 x 107148
Post-test Kesadaran Diri 1.74 x 107148

Pre-test Penguatan Nilai Hidup | 1.74 x 10748
Post-test Penguatan Nilai Hidup | 1.74 x 1074
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Nilai p yang sangat kecil (lebih kecil dari 0.05) pada uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Selain itu, hasil uji Shapiro-Wilk
juga menunjukkan hasil signifikan dengan nilai p yang sangat kecil, yaitu:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas - Shapiro-Wilk

Variabel Nilai p
Pre-test Kesadaran Diri 826 x 10713
Post-test Kesadaran Diri 390x 1013

Pre-test Penguatan Nilai Hidup | 1.05 x 10!
Post-test Penguatan Nilai Hidup | 4.73 x 1072

Dengan nilai p yang sangat kecil (lebih kecil dari 0.05) pada uji Shapiro-Wilk,
dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, semua data pre-test
dan post-test pada kedua variabel menunjukkan hasil yang signifikan (p < 0.05), yang
mengindikasikan bahwa data tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk analisis
lebih lanjut, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test yang lebih
sesuai untuk data yang tidak terdistribusi normal.

3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk Kesadaran Diri

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk Kesadaran Diri

Parameter Nilai
Variabel Kesadaran Diri
Nilai Z -4.35
P-value 0.000 (p < 0.05)
e Nilai Z: -4.35

e P-value: 0.000 (p <0.05)

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
skor pre-test dan post-test untuk variabel kesadaran diri. Hal ini menunjukkan bahwa
kelas motivasi memiliki dampak positif terhadap peningkatan kesadaran diri peserta.

4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk Penguatan Nilai Hidup

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel Nilai Z | P-value | Hasil Uji
Kesadaran Diri -4.35 | 0.000 | Perbedaan signifikan (p <0.05)
Penguatan Nilai Hidup | -3.99 | 0.000 | Perbedaan signifikan (p <0.05)
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Analisis:

o Kesadaran Diri: Hasil uji Wilcoxon untuk variabel Kesadaran Diri
menunjukkan nilai Z = -4.35 dengan p-value = 0.000, yang lebih kecil dari 0.05,
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas motivasi memiliki dampak positif terhadap
peningkatan kesadaran diri peserta.

e Penguatan Nilai Hidup: Uji Wilcoxon untuk Penguatan Nilai Hidup
menghasilkan nilai Z = -3.99 dan p-value = 0.000, yang juga lebih kecil dari
0.05, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor pre-test dan
post-test. Kelas motivasi terbukti berpengaruh dalam memperkuat nilai hidup
peserta setelah mengikuti program.

5. Korelasi antara Kesadaran Diri dan Penguatan Nilai Hidup
Berikut adalah hasil analisis korelasi Spearman antara variabel Kesadaran Diri dan
Penguatan Nilai Hidup. Tabel ini menunjukkan nilai korelasi sebesar 0.62 dan p-value
sebesar 0.000 (p < 0.05), yang mengindikasikan adanya korelasi positif yang signifikan
antara kedua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa peserta yang mengalami
peningkatan dalam kesadaran diri cenderung juga mengalami peningkatan dalam
penguatan nilai hidup mereka.
Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Spearman

Korelasi
Variabel 1 Variabel 2 (Spearman's P-value Hasil Uji
Rank)
.. Penguatan Kprqlasi positif
Kesadaran Diri R 0.62 0.000 signifikan (p <
Nilai Hidup 0.05)

Analisis menggunakan Spearman’s Rank Correlation menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara peningkatan kesadaran diri dan penguatan nilai hidup
setelah mengikuti kelas motivasi.

Analisis:

o Korelasi: Nilai korelasi Spearman antara Kesadaran Diri dan Penguatan Nilai
Hidup adalah 0.62, yang menunjukkan adanya korelasi positif yang moderat

antara kedua variabel.
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o P-value: Nilai p-value sebesar 0.000 (p < 0.05) menunjukkan bahwa korelasi ini
signifikan secara statistik, yang berarti bahwa peningkatan dalam kesadaran diri
diikuti dengan peningkatan dalam penguatan nilai hidup peserta setelah

mengikuti kelas motivasi.

Ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kedua variabel, yang
berarti bahwa peserta yang mengalami peningkatan dalam kesadaran diri cenderung
juga mengalami peningkatan dalam penguatan nilai hidup mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak kelas motivasi terhadap kesadaran
diri dan penguatan nilai hidup peserta. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan,
baik uji Wilcoxon Signed Rank Test maupun Spearman's Rank Correlation, ditemukan
hasil yang signifikan yang menunjukkan bahwa kelas motivasi memberikan pengaruh

positif terhadap kedua dimensi psikologis ini.

Dampak Kelas Motivasi terhadap Kesadaran Diri

Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk variabel kesadaran diri
menunjukkan nilai Z = -4.35 dengan p-value = 0.000 (p < 0.05), yang mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test. Artinya, peserta yang
mengikuti kelas motivasi mengalami peningkatan yang signifikan dalam kesadaran diri
mereka. Kesadaran diri, yang menurut Oleksiivna (2024) merupakan kemampuan untuk
memahami perasaan dan perilaku diri dalam berbagai situasi, dapat berkembang melalui
kelas motivasi yang mendorong refleksi dan introspeksi. Temuan ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi psikologis seperti kelas
motivasi dapat meningkatkan kesadaran diri individu (Moon et al., 2025).

Dampak Kelas Motivasi terhadap Penguatan Nilai Hidup

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk penguatan nilai hidup juga
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test, dengan
nilai Z = -3.99 dan p-value = 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa kelas
motivasi tidak hanya meningkatkan kesadaran diri, tetapi juga memperkuat nilai hidup
peserta. Nilai hidup, yang mencakup prinsip dasar yang mengarahkan perilaku dan
keputusan seseorang, dapat menjadi lebih jelas dan tegas setelah mengikuti kelas
motivasi. Menurut Briones (2024), penguatan nilai hidup dapat membantu seseorang

untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. Temuan ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Ghorpade & Kamble (2025), yang menyatakan bahwa
nilai hidup yang jelas dapat meningkatkan kepuasan hidup dan kesejahteraan psikologis.

Korelasi antara Kesadaran Diri dan Penguatan Nilai Hidup

Hasil analisis menggunakan Spearman's Rank Correlation menunjukkan korelasi
positif yang signifikan antara kesadaran diri dan penguatan nilai hidup, dengan nilai
korelasi 0.62 dan p-value = 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kesadaran diri berhubungan dengan penguatan nilai hidup. Sebagai contoh, peserta yang
lebih sadar terhadap emosi dan perilaku mereka cenderung lebih memahami dan
memperkuat nilai-nilai hidup mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
hidup mereka. Penelitian sebelumnya oleh (Kiizbayeva et al., 2024) juga menunjukkan
bahwa kesadaran diri berperan penting dalam pencapaian kesejahteraan psikologis, dan
individu dengan kesadaran diri yang tinggi cenderung memiliki nilai hidup yang lebih
konsisten dan terarah.

Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kelas motivasi tidak hanya
meningkatkan kesadaran diri, tetapi juga memperkuat nilai hidup peserta. Temuan ini
memberikan bukti tambahan mengenai pentingnya kelas motivasi dalam pengembangan
diri. Oleh karena itu, kelas motivasi bisa menjadi intervensi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas hidup seseorang, dengan mengembangkan kesadaran diri dan
memperjelas serta memperkuat nilai hidup yang dimiliki. Selain itu, temuan ini juga
menunjukkan adanya hubungan erat antara kedua dimensi psikologis tersebut, di mana
kesadaran diri yang lebih tinggi dapat memperkuat nilai hidup dan sebaliknya. Oleh
karena itu, kelas motivasi yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak yang
lebih besar bagi peserta, tidak hanya dalam meningkatkan motivasi, tetapi juga dalam
memperbaiki kualitas hidup secara menyeluruh.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kelas motivasi secara signifikan
meningkatkan kesadaran diri dan penguatan nilai hidup peserta. Dari sudut pandang
komunikasi, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui proses interaksi sosial yang terjadi
selama kegiatan berlangsung. Dalam menjawab rumusan masalah pertama tentang
peningkatan kesadaran diri, proses komunikasi interpersonal yang intensif antara
fasilitator dan peserta memungkinkan terjadinya refleksi diri yang mendalam. Melalui
pertukaran pesan, narasi inspiratif, dan diskusi kelompok, peserta diajak untuk

mengenali emosi, pikiran, dan perilaku mereka secara lebih sadar. Untuk menjawab

The Impact of Motivation Classes 0n Self AWAreness ........cccccuvvevruininnnininimnnnnnnn. 113



MEDIAKOM : Jurnal llmu Komunikasi Vol 09 No 01 Tahun 2025
p ISSN : 2580-1899 | e ISSN : 2656-5706 | DOI: 10.32528/mediakom.v9i01.4432

rumusan masalah kedua mengenai penguatan nilai hidup, komunikasi dalam kelas
motivasi berperan sebagai sarana pembentukan makna bersama. Nilai-nilai hidup yang
sebelumnya mungkin belum jelas bagi peserta menjadi lebih konkret dan terinternalisasi
melalui pengalaman komunikasi yang berulang dan bermakna. Adapun pada rumusan
masalah ketiga, yaitu hubungan antara kesadaran diri dan nilai hidup, proses
komunikasi memungkinkan peserta mencontoh perilaku positif dari fasilitator atau
peserta lain, sehingga terjadi pembelajaran sosial. Interaksi ini memperkuat keyakinan
peserta terhadap nilai-nilai tertentu yang sesuai dengan kesadaran diri yang sedang
tumbuh. Dengan demikian, aspek komunikasi dalam kelas motivasi terbukti menjadi
faktor penting yang mendorong transformasi psikologis peserta secara holistik dan

terarah.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelas motivasi secara signifikan meningkatkan
kesadaran diri dan penguatan nilai hidup pada peserta. Hasil analisis menunjukkan
bahwa setelah mengikuti kelas motivasi, peserta memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap emosi dan perilaku mereka, serta nilai hidup yang lebih kuat dan terarah.
Selain itu, ditemukan hubungan positif antara kesadaran diri dan penguatan nilai hidup,
di mana semakin tinggi kesadaran diri seseorang, semakin jelas dan kuat nilai hidup
yang dimilikinya. Temuan ini menegaskan bahwa kelas motivasi dapat menjadi sarana
efektif
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